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ABSTRAK

Budaya kerja memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Di Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang, Perumahan Rakyat, dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Balangan, terdapat
beberapa masalah yang mencolok, antara lain kurangnya rasa tanggung jawab beberapa karyawan terhadap
kebiasaan kerja, pelanggaran peraturan mengenai jam kehadiran, serta adanya ketergantungan karyawan
terhadap rekan kerja lainnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh budaya kerja terhadap kinerja
karyawan di Dinas tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
tipe deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, dengan pengambilan sampel
yang dilakukan secara insidental. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 61 orang, ditentukan menggunakan
rumus Slovin. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan melalui uji regresi linier sederhana, uji T, dan uji R2
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk mengungkap pengaruh serta seberapa besar pengaruh
budaya kerja terhadap kinerja karyawan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 12,083
yang jauh lebih besar dibandingkan t tabel (df=N-2) sebesar 2,000 dengan nilai signifikansi 0,000, yang
menunjukkan bahwa nilai signifikan ini kurang dari 0,05. Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 70,90%, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tergolong kuat. Dari hasil temuan ini, disarankan
kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan Rakyat, dan Kawasan Pemukiman
Kabupaten Balangan untuk lebih memperhatikan penerapan budaya kerja di lingkungan Dinas. Penting bagi
pimpinan untuk memastikan pemerataan dalam pelatihan karyawan. Karyawan yang lebih berpengalaman
sebaiknya memberikan bimbingan kepada rekan-rekan mereka, terutama karyawan baru, mengenai budaya
kerja yang ada. Ini sangat penting agar semua karyawan, terutama yang baru bergabung, dapat memahami
budaya kerja yang dianut di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan Rakyat, dan Kawasan
Pemukiman Kabupaten Balangan.

Kata kunci : Budaya kerja, Terhadap Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Work culture plays a crucial role in shaping employee performance. Within the Department of Public
Works, Spatial Planning, Housing, and Settlement Areas of Balangan Regency, several challenges have
emerged, such as a lack of accountability among employees concerning their work habits, nhon-compliance
with attendance regulations, and a tendency for employees to rely excessively on their colleagues. This study
seeks to explore the impact of work culture on employee performance and to evaluate the extent of that
influence in the aforementioned department. Utilizing a quantitative approach alongside a descriptive
research methodology, the study employs various data collection techniques including questionnaires,
observations, and documentation. Data was gathered through incidental sampling, with a sample size of 61
respondents determined using the Slovin formula. The analysis of the collected data was conducted using
simple linear regression analysis, t-tests, and R? tests, all facilitated by SPSS version 25, to ascertain the
degree of influence exerted by work culture on employee performance.The results indicate a significant
positive correlation between work culture and employee performance within the Department of Public Works,
Spatial Planning, Housing, and Settlement Areas of Balangan Regency. This is evidenced by a t-value of 12.
083, which surpasses the critical t-table value (df = N-2) of 2. 000, along with a significance level of 0. 000.
As this significance value is lower than 0. 05, the influence is statistically significant. Notably, work culture
contributes 70. 90% to employee performance, highlighting a strong relationship between the two.In light of
these findings, it is recommended that the Head of the Department of Public Works, Spatial Planning, Housing,
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and Settlement Areas of Balangan Regency place greater emphasis on the implementation of a robust work
culture. Leadership should also prioritize equitable access to training opportunities for employees.
Furthermore, senior staff and leaders should mentor new employees to help them understand and integrate
into the existing work culture. It is essential for new employees to familiarize themselves with the established
norms and expectations of the department to ensure adherence to organizational standards.

Keywords : work culture, on employee performance

PENDAHULUAN

Budaya kerja adalah sekumpulan nilai, norma, dan kebiasaan yang membentuk cara kerja dan
perilaku di sebuah organisasi. Ini mencakup cara karyawan berinteraksi, menyelesaikan tugas, dan
mengikuti aturan serta standar yang ada di tempat kerja. Budaya kerja memengaruhi motivasi,
kepuasan kerja, dan kinerja karyawan.

Kinerja karyawan adalah salah satu elemen krusial yang menentukan keberhasilan sebuah
organisasi. Salah satu aspek yang memengaruhi kinerja pegawai adalah budaya kerja yang
berkembang di dalam organisasi tersebut. Budaya kerja yang positif dapat mendorong peningkatan
motivasi, semangat, dan produktivitas karyawan. Sebaliknya, budaya kerja yang negatif dapat
merugikan kinerja, bahkan menyebabkan ketidakpuasan di tempat kerja.

Departemen Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) memainkan peran yang krusial
dalam pembangunan infrastruktur dan penataan ruang wilayah. Oleh karena itu, penting untuk
memahami pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai DPUPR demi meningkatkan efektivitas
dan efisiensi organisasi.

Budaya kerja merupakan kumpulan nilai, norma, sikap, dan perilaku yang dipegang oleh
seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas mereka. Budaya kerja yang kokoh dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi, dan mendorong karyawan
untuk berkontribusi secara lebih efektif dan efisien.

Hubungan Budaya Kerja dengan Kinerja Karyawan Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
budaya kerja yang diterapkan dalam suatu organisasi. Budaya kerja yang positif, seperti disiplin,
kerjasama, inovasi, dan etos kerja tinggi, dapat mendorong karyawan untuk memberikan hasil kerja
yang optimal. Sebaliknya, budaya kerja yang negatif dapat menurunkan produktivitas dan kualitas
kerja.

Peran Instansi Pemerintah dalam Pelayanan Publik Kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang, Perumahan Rakyat, dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Balangan sebagai
instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam pembangunan infrastruktur dan penataan ruang.
Hal ini penting untuk memastikan pelayanan publik diberikan dengan baik. Pekerjaan semacam ini
dipengaruhi oleh cara praktik kerja dibahas dalam wacana di atas.

Budaya kerja merupakan elemen penting dalam sebuah organisasi, terutama pada instansi
pemerintah yang bertanggung jawab untuk melaksanakan berbagai tugas publik. Dinas PUPR
memiliki tanggung jawab besar terkait perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan infrastruktur
serta penataan ruang, yang berdampak langsung pada pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat.
Oleh karena itu, penerapan budaya kerja yang baik, seperti disiplin, kerjasama tim, dan inovasi,
menjadi kunci penting untuk memastikan kelancaran operasional organisasi tersebut.

Kinerja organisasi sektor publik, seperti Departemen Pekerjaan Umum dan Perencanaan
(PUPR), memegang peranan krusial dalam mendorong pembangunan daerah dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas infrastruktur,
___________________________________________________________________________________________________________________|
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PUPR dituntut untuk menyediakan pelayanan publik yang berkualitas, efisien, dan tepat waktu.
Namun, pencapaian kinerja yang optimal tidak hanya bergantung pada sumber daya manusia,
teknologi, atau anggaran. Faktor penting lainnya yang memainkan peranan signifikan adalah budaya
kerja yang berkembang dalam organisasi.

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, seluruh anggota organisasi harus
mematuhi peraturan, ketentuan, kebiasaan, dan pola pikir. Praktik kerja yang positif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi karyawan, dan mendorong
karyawan untuk berkontribusi secara efektif dan efisien. Sebaliknya, praktik kerja yang tidak sehat,
seperti kurangnya transparansi, kurangnya kerja sama tim, atau kurangnya komitmen terhadap
kualitas, dapat berdampak negatif terhadap kinerja individu dan organisasi.

Dalam konteks Dinas PUPR, dengan kompleksitas tugas yang melibatkan berbagai proyek
infrastruktur berskala besar dan seringkali di bawah tekanan waktu serta anggaran, budaya kerja yang
kuat dan adaptif sangat dibutuhkan. Tantangan-tantangan seperti birokrasi yang kaku, komunikasi
yang kurang efektif, serta perbedaan persepsi dalam bekerja seringkali menjadi faktor yang
menghambat tercapainya kinerja yang maksimal. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana
budaya kerja yang ada saat ini di Dinas PUPR memengaruhi kinerja pegawai dan keseluruhan
organisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami peran budaya kerja
sebagai salah satu faktor kunci dalam peningkatan kinerja organisasi, serta memberikan rekomendasi
untuk pengembangan budaya kerja yang lebih efektif guna mencapai kinerja yang optimal di Dinas
PUPR

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif melalui metode survei tunggal. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang mencakup dua variabel utama.

1. Budaya Kerja (Variabel Bebas): Diukur melalui indikator kerja sama, komunikasi, dan
kepemimpinan.

2. Kinerja Karyawan (Variabel Terikat): Diukur melalui indikator produktivitas, kualitas kerja,
dan kepuasan atasan

PEMBAHASAN

1. Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sebagai hasil dari para peneliti yang mengklarifikasi orang sebagai “ Laki Laki “ atau
“Perempuan “ dapat dilihat bagaimana gender berperan dalam identifikasi pegawai, untuk
lebih jelasnya perhatikan bagian dibawabh :
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Identitas wawancara berdasarkan jenis kelamin

NO Jenis Jumlah Keterang
Kelamin
1 Laki Laki 25 orang 40.32%
2 Perempuan 37 orang 59.68%
JUMLAH 62 orang 100%

Tabel 1 menyajikan identitas responden yang dikelompokkan berdasarkan gender. Dari
total 62 responden, terdapat 25 laki-laki (40,32%) dan 37 perempuan (59,68%). Dengan
demikian, responden perempuan mendominasi, mencakup 59,68% dari keseluruhan,
sementara responden laki-laki mencakup 40,32%.

Selanjutnya, data identitas responden juga diperoleh berdasarkan jenjang pendidikan
terakhir. Variasi tingkat pendidikan para pegawai, mulai dari SD hingga D4, dirangkum
dalam tabel yang tersedia. Untuk penjelasan lebih lanjut, silakan lihat tabel di bawah ini.

Table 2

Identitas responden berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir PNS atau HONOR

No | Jenis Ijazah terakhir
kelamin
SD | SMP | SMK | PAKET | D3 | D4 | S1 | SMA
1. |Laki-laki |6 |5 8 10 1 |2 |21|13
2. | Perempuan | - - 6 - 1 |1 (157
JUMLAH 6 |5 14 10 2 |3 (3620

Berdasarkan tabel di atas, ciri-ciri responden adalah sebagai berikut: SD berjumlah enam orang, SMP
berjumlah lima orang, SMA/SMK berjumlah tiga puluh empat orang, Paket berjumlah sepuluh orang,
D3 berjumlah dua orang, D4 berjumlah tiga orang, dan S1 berjumlah tiga puluh enam orang. Misalnya,
rata-rata tingkat pendidikan terakhir responden terdah pada tingkat pendidikan D3 dan rata-rata
tingkat pendidikan terakhir responden terdah pendidikan terakhir SMA/SMK memiliki persentase
tertinggi.

Pengujian  berikut ini  termasuk dalam rangkaian  pengujian:
normalitas,linearitas,korelasi, T-test,F-test,dan koefisien determinasi (r2).

a. Instrumen dalam penelitian ini diuji cobakan kepada 62 responden dari responden dinas PUPR
kebupaten balangan . Untuk menguji validitas instrumen ini dapat dilihat pada table.

validitas,reliabilitas,
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Table 3

Hasil uji vadilitas instrument ( 15 pertanyaan ) untuk variabl (X) budaya kerja

dinas PUPR kebupaten balangan

NO | HAL PERSON R TABEL (N : 62) TARAF | MENERANGKAN
CORRELATION | SIGNIFIKAN 10 %
1 itemsl1 0,551 0.250 Authentic
2 Items 2 0,316 0,250 Authentic
3 Items 3 0,576 0,250 Authentic
4 Items 4 0,517 0,250 Authentic
5 Items 5 0,531 0,250 Authentic
6 Items 6 0,456 0,250 Authentic
7 Items 7 0,764 0,250 Authentic
8 Items 8 0.521 0,250 Authentic
9 Items 9 0,676 0,250 Authentic
10 | Items 10 | 0,521 0,250 Authentic
11 | Items 11 0,351 0,250 Authentic
12 | Items n12 | 0,488 0,250 Authentic
13 | Items 13 0,429 0,250 Authentic
14 | Items 14 | 0,331 0,250 Authentic
15 | Items 15 | 0,402 0,250 Authentic
Jumlah Benar 15
Jumlah tidak benar 0
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Tabel 4

Hasil uji vadilitas instrument ( 8 pertanyaan ) untuk variabel ('Y ) kinerja

karyawan dinas PUPR kebupaten balangan

NO | HAL PERSON R TABEL (N : 62) TARAF | KETERANGAN
CORRELATION | SIGNIFIKAN 10 %
1 Items 1 0,606 0.250 is legitimate.
2 Items 2 0,511 0,250 is legitimate.
3 Items 3 0,666 0,250 is legitimate.
4 Items 4 0,646 0,250 is legitimate.
5 Items S | 0,531 0,624 is legitimate.
6 Items 6 | 0,456 0,532 is legitimate.
7 Items 7 0,764 0,773 is legitimate.
8 Items 8 | 0.521 0,582 is legitimate.
Jumlah 8
Jumlah tidak ada 0

Semua item pernyataan dalam tabel tersebut memiliki nilai koefisien korelasi yang positif,serta r
hitung melebihi r tabel. Mengindefikasikan bahwasanya informasi yang dikumpulkan valid.
b. .Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Hanya variabel yang telah ditetapkan sebagai valid yang akan diuji reliabilitasnya.
Dalam statistik,sebuah  variabel dianggap  dapat dipercaya jika secara konsisten

memberikan hasil yang sama ketika diuji.
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Table 5
Hasil uji reabilitas instrument ( 15 pertanyaan ) untuk variabel ( X ) budaya kerja

dinas PUPR kebupaten balangan

NO HAL PERSON R TABEL (N : 62) TARAF KET
CORRELATION SIGNIFIKAN 10 %

1 Items 1 0,865 0.250 Authentic
2 Items 2 0,869 0,250 Authentic
3 Items 3 0,863 0,250 Authentic
4 Items 4 0,864 0,250 Authentic
5 Items 5 0,864 0,250 Authentic
6 Items 6 0,867 0,250 Authentic
7 Items 7 0,858 0,250 Authentic
8 Items 8 0.865 0,250 Authentic
9 Items 9 0,862 0,250 Authentic
10 Items 10 0,870 0,250 Authentic
11 Items 11 0,874 0,250 Authentic
12 | Items n12 0,870 0,250 Authentic
13, Items 13 0,872 0,250 Authentic
14 Items 14 0,879 0,250 Authentic
15 Items 15 0,876 0,250 Authentic

Jumlah Benar 15

Jumlah tidak Benar 0
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Table 6
Hasil uji reabilitas instrument ( 8 pertanyaan ) unt8uk variabel (Y ) Kinerja

karyawan dinas PUPR kebupaten balangan

NO HAL PERSON R TABEL (N : 62) TARAF MENERANGKAN
CORRELATION SIGNIFIKAN 10 %

1 items 1 0,876 0.250 is legitimate.

2 Items 2 0,865 0,250 is legitimate.

3 Items 3 0,869 0,250 is legitimate.

4 Items 4 0,863 0,250 Valid

5 items 5 0,864 0,250 Authentic

6 Items 6 0,867 0,250 Valid

7 Items 7 0,858 0,250 Valid

8 Items 8 0.865 0,250 is legitimate.

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item’ variabel (X) yang berkaitan dengan budaya kerja,
mulai dari pertanyaan nomor 1 hingga nomor 15, telah terbukti valid. Hal ini disebabkan karena setiap
indikator menunjukkan nilai rhitung (korelasi Pearson) yang lebih besar daripada rtabel. Dengan
jumlah responden sebanyak 62 orang dan tingkat signifikansi 10%, nilai rtabel yang diperoleh adalah
0,250. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen variabel (X) terkait budaya kerja
adalah benar. Selanjutnya, tabel juga menunjukkan bahwa semua item dalam variabel (Y) yang
berhubungan dengan kinerja karyawan, dari pertanyaan 1 hingga 8, juga valid. Kesimpulan ini
didasarkan pada fakta bahwa semua indikator memiliki nilai rhitung yang lebih tinggi daripada rtabel,
yaitu 0,250, yang diperoleh dari responden yang sama dengan tingkat signifikansi 10%. Dengan
demikian, keseluruhan instrumen variabel (Y) kinerja karyawan juga dapat dinyatakan

valid.Selanjutnya, untuk menguji normalitas data.

Aulia Safutri, Munawarah, Hasbi Salim|Pengaruh Budaya Kerja...| 532



]URNAL MSDM ISSN : 3063- 4857

Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 2, No. 1, 2025

c. yji normalisasi penelitian ini menerapkan uji dengan tingkat signifikansi 0,10%. Data dianggap

berdistribus normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 10% atau 0,10%.

Table 7
Uji Normalitas
Kolomogrov smimov Shapiro wilk
Statiatic | Df Sig. statistic | Df Sig.
Budaya kerja ,096 62 ,200 ,954 62 ,022
Kinerja karyawan | ,131 62 ,010 ,944 62 ,007

Berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas: Jika terdapat signifikansi (sig.) atau
probabilitas mencapai 0,05, maka data dianggap distribusi normal. Dalam analisis ini, nilai
signifikansi p yang diperoleh adalah 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan
bahwa p > 0,05. Dengan ini, disimpulkan bahwa sample yang digunakan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Penulis juga telah menggunakan program SPSS versi 22. 0 untuk
melaksanakan analisis regresi linier sederhana. Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada table di
bawah:

Table 8
Uji regisresi linier sederhana

Modal summary

Model | R R square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1. |.,842 , 710 ,704 1,575

Nilai R adalah simbol yang digunakan untuk menunjukkan koefisiensi korelasinya. Dalam table di
atas, nilai korelasinya tercatat sebesar 0,842 (84,2%), yang mengindikasikan bahwa hubungan antara
kedua variabel dalam penelitian ini tergolong dalam kategori "cukup". Selain itu, tabel tersebut juga
menyajikan nilai R-squared atau koefisien determinasi (KD), yang menggambarkan seberapa baik
model regresi yang terbentuk dari interaksi antara variabel independen dan variabel dependen. Ini
berarti bahwa variabel independen X berkontribusi sebesar 80% terhadap variabel Y, sementara 20%

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Selanjutnya, kita akan melanjutkan dengan uji
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d.koefisiensi regresi sederhana (uji t).

Table 9
Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t)
Koefisiensa
Model Unstandardized Standardized | t. Sig.
Coefficients Coefficients
1 ( constants ) | B Std. Error Beta
budaya kerja -,539 2,877 ,187 ,852
543 0,45 0,842 12,083 |,000
f. Koefisien Determinasi ( Ujir2 )
Table 10
Uji Koefisiensi determinasi
Ringkasan Model
Model R R squere Adjusted R | Std. Error of
Square the
Estimate
1 ,842 ,709 ,704 1,558

Setelah diperoleh nilai rhitung sebesar 0,709, langkah selanjutnya adalah menganalisis pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan koefisien determinasi (r*) yang dintentukan

dalam bentuk persentase. Hasil perhitungan menunjukkan:

R2 = (0,842)2 x 100%

=0,80% x 100%

___________________________________________________________________________________________________________________|
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=0,80%

Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X terhadap Y adalah sebesar

0,80%, sementara 20% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Hasil
uji hipotesis mendukung temuan ini. “ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh budaya kerja

terhadap karyawan pada dinas PUPR kebupaten Balangan
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